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ABSTRAK 

Paramita Kurnia Damayanti 1601015056 “Keefektivan Konseling Trait And 

Factor Untuk Membantu Menentukan Pilihan Karir Siswa Kelas XII SMA Negeri 

1 Ciranjang” Skripsi. Jakarta : Program Study Bimbingan dan Konseling  Fakultas 

Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas Muhammadiyah  Prof. DR. HAMKA 

2020.Pembimbing Dr. Rahmiwati Marsinun, B.A, M.Si.Kos 

Kata Kunci : Keefektivan, Konseling Trait and Factor, Pilihan Karir Siswa  

Kunci : Keefektivan, Konseling Trait and Factor, Pilihan Karir Siswa  

Pilihan adalah karir merupakan penentuan dalam pengambilan keputusan 

sebagai suatu proses dimana seorang siswa memutuskan pilihannya berdasarkan  

kemampuan, minat, bakat,  dan kualifikasi Pendidikan yang didapat oleh seorang 

siswa sesuai dengan karaterlistrik masing masing jurusannya. Namun pada 

kenyataanya yang terjadi pada siswa di SMA Negeri 1 Ciranjang, penentuan 

pilihan karir yang rendah sehingga perlu adanya upaya untuk meningkatkan 

pilihan karir siswa kelas XII SMA Negeri 1 Ciranjangmelalui keefektivan 

konseling trait and factor . 

Penelitian ini bertujuan untuk membahas pengaruh Keefektivan Konseling 

Trait and Factor untuk membantu meningkatkan  pilihan karir siswa Kelas XII  

SMA Negeri 1 Ciranjang, populasi dalam penelitian ini seluruh siswa Kelas XII 

SMA Negeri 1 Ciranjang Tahun Ajaran 2019-2020. Sampel penelitian yaitu  

Kelas XII IPA-3 yang berjumlah 36 orang siswa terdiri dari 15 orang laki-laki dan 

21 orang perempuan. Metode yang digunakan dalam penelitian ini yaitu metode 

kuantitatif deskriptif dimana peneliti turun langsung ke lapangan. Objek dalam 

penelitian ini siswa Kelas XII SMA Negeri 1 Ciranjang. Metode pengumpulan 

data atau instrumen yang dipakai adalah : Skala Pilihan Karir yang dikembangkan 

oleh peneliti beserta wawancara dan observasi serta bimbingan yang dipakai 

adalah bimbingan klasikal/kelompok. 

Hasil dari penelitian menunjukkan perhitungan uji validitas dengan 

menggunakan bantuan program SPSS IBM Statistik ver 25,0 sebanyak 25 item 
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Skala  Pilihan Karir siswa. Dari 25 item itu diperoleh 20 item valid dan 5 item 

tidak valid. Sedangkan pada uji realibilitas untuk skala menentukan pilihan karir 

siswa didapat nilai alpha cronbachs (rhitung ) = 0,855 dan rtabel = 0,600 dimana  r 

hitung > r tabel  maka data skala tersebut dikatakan konsiten (realibel). Selanjutnya 

data dianalisis dengan uji prasyarat yaitu uji normalitas dengan menggunakan  

Kolmogorov Smirnov diperoleh untuk data skala meningkatkan pilihan karir 

siswa yaitu Dhitung = 0,601 dan Dtabel = 0,44 maka dapat disimpulkan bahwa data 

tersebut berdistribusi normal. Sedangkan uji linearitas dengan uji linearitas anova 

diperoleh F hitung = 20,807 dan F tabel = 4,13 maka 20,807 > 4,13 maka prilaku 

bimbingan  konseling efektif dan signifikan dalam mempengaruhi pilihan karir 

siswa. 

Berdasarkan hasil penelitian yang diajukan serta  saran dari guru bimbingan 

dan konseling SMA Negeri 1 Ciranjang untuk meningkatkan pilihan karir siswa 

diharapkan menyelenggarakan bimbingan konseling yang berkelanjutan. Peneliti 

lain  yang berminat dengan konseling trait and factor dapat memperluas cakupan 

jenjang sekolah seperti SMK, SMP bahkan SD. 
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BAB  I 

PENDAHULUAN  

 

A. Latar Belakang Masalah  

Bimbingan dan konseling merupakan bantuan kepada individu peserta didik 

dalam menghadapi persoalan-persoalan yang dapat timbul dalam hidupnya atau 

dalam proses belajarnya. Bantuan semacam itu sangat tepat jika diberikan di 

sekolah, agar setiap peserta didik dapat lebih berkembang ke arah yang seoptimal 

mungkin. Dengan demikian bimbingan dan konseling menjadi bidang layanan 

khusus dalam keseluruhan kegiatan pendidikan sekolah yang ditangani oleh 

tenaga-tenaga ahli dalam bidang tersebut, termasuk seorang guru.  Dalam konteks 

pemberian layanan bimbingan dan konseling,   

Bimbingan karir merupakan salah satu bagian dari bimbingan dan 

konseling”. Untuk itu rasanya kurang bijaksana apabila melakukan bimbingan 

karir ini terlepas dari bimbingan secara menyeluruh, dan menyebabkan 

bimbingan-bimbingan yang lain menjadi terabaikan. Saat ini bimbingan karir 

memang sedang mendapatkan tempat tersendiri sehingga lebih sering dilakukan. 

Bimbingan karir adalah kegiatan dan layanan bantuan kepada para siswa 

dengan tujuan  memperoleh penyesuaian diri, pemahaman tentang dunia 

pendidikan dan pada menentukan pilihan pendidikan yang lebih tinggi dan 

menyusun perencanaan karir untuk masa depan. Salah satu  lembaga pendidikan 

yang formal yaitu sekolah. Sekolah merupakan tempat pendidikan formal 

memiliki aturan-aturan yang perlu ditaati oleh seluruh komponen sekolah tersebut. 

Keefektivan Konseling Trait..., Paramita Kurnia Damayanti, FKIP, 2020.
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Sekolah merupakan tempat dimana seseorang mendapatkan pendidikan, 

pengajaran serta keterampilan hidup dalam berhubungan dengan orang lain.  

Pengembangan manusia seutuhnya tersebut bisa didapatkan dalam proses 

pendidikan seperti di sekolah.  Selama dalam proses pendidikan juga banyak 

dijumpai permasalahan yang dialami oleh anak-anak, remaja, dan pemuda yang 

menyangkut dimensi kemanusiaan mereka. Lebih lanjut  (Prayitno, 2004 ; 32) 

mengemukakan bahwa permasalahan yang dihadapi oleh para siswa di sekolah 

sering kali tidak dapat dihindari meski dengan pengajaran yang baik sekalipun. 

Hal tersebut juga disebabkan oleh sumber-sumber permasalahan siswa banyak 

yang disebabkan oleh hal-hal di luar sekolah.  

Berdasarkan observasi peneliti di SMA Negeri 1 Ciranjang di Kelas XII, 

ditemukan beberapa siswa mengalami kendala dalam menentukan karir setelah 

tamat dan untuk melanjutkan studinya ke jenjang yang lebih tinggi. Sekolah 

membantu menentukan karir siswa dengan meningkatkan kemampuan atau 

potensi yang dimiliki oleh seorang siswa, kepribadian sosial-emosional seseorang 

agar terus tumbuh dan berkembang. Membantu menentukan karir berarti ingin 

mengembangkan bakat yang dimiliki oleh seorang siswa, mewujudkan impian-

impian, membantu menentukan rasa percaya diri, menjadi kuat dalam menghadapi 

percobaan, dan menjalani hubungan yang baik dengan  sesamanya. (Tarmuji, 1998 

; 85). 

Hal ini dapat dicapai melalui upaya belajar dari pengalaman, menerima 

umpan balik dari orang lain, melatih kepekaan terhadap diri sendiri maupun orang 
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lain, mendalami kesadaran dan mempercayai usaha hati.  Peningkatan karir bukan 

sebagai mata pelajaran. Ini berarti bahwa pelayanan peningkatan karir tidak 

semata-mata tugas guru bimbingan dan konseling sebagai konseling.  

Membantu menentukan karir dalam bentuk ekstrakurikuler mengandung arti 

bahwa di dalamnya akan terjadi verifikasi program berbasis bakat dan minat yang 

memerlukan pelayanan pembinaan khusus sesuai dengan keahliannya. Upaya 

yang dilakukan SMA Negeri 1 Ciranjang adalah dengan menggunakan guru 

bimbingan dan konseling, untuk membantu siswa menentukan pilihan karir 

melalui layanan konseling individual dan konseling klasikal, menghasilkan hasil 

yang optimal, karena layanan konseling individual dan konseling klasikal  itu 

dilakukan secara perseorangan atau perkelompok. 

Kegiatan bimbingan dan konseling dengan menggunakan metode yang lain 

belum bisa dilaksanakan secara intensif di SMA Negeri 1 Ciranjang. Hal itu 

disebabkan karena terbatasnya waktu. Layanan bimbingan dan konseling secara  

klasikal atau kelompok cukup efektif membantu siswa untuk menyelesaikan 

masalah yang dihadapi, seperti membantu menentukan pilihan karir. Dalam 

layanan bimbingan dan konseling kelompok, aktivitas dan dinamika kelompok 

diwujudkan untuk membahas berbagai hal yang berguna bagi pengembangan atau 

pemecahan masalah.  

Manfaat yang bisa diperoleh dari layanan bimbingan dan konseling  dengan 

melakukan kegiatan kelompok antara lain: membantu mengakrabkan anggota-

anggotanya, melatih keberanian dalam berbicara di depan orang banyak, 
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menanggapi permasalahan yang dialami anggota kelompok yang lain, serta 

melatih keberanian mengemukakan permasalahannya. 

 Peserta  didik  memerlukan  bantuan dari  guru bimbingan dan konseling  

untuk  mengetahui minat dan kemampuan untuk menyesuaikan dengan dunia  

kerja  yang  selalu berubah dan meluas. Guru bimbingan dan konseling sebagai 

pembimbing  dan  salah  satu  tenaga pendidik yang profesional bertugas untuk 

mencegah hal yang tidak diinginkan terjadi pada peserta didik, serta    

mengembangkan potensi yang dimiliki siswa dan mengatasi solusi dari berbagai 

permasalahan yang dialami siswa. Guru bimbingan dan konseling memberikan  

informasi tentang pilihan karir agar memperoleh gambaran tentang karir yang 

akan dipilih dan ditempuhnya sehingga memudahkan siswa dalam mengambil 

keputusan kemana ia akan melanjutkan karirnya.  

Konseling trait and factor menurut Burks dalam Sukardi (1985:30) 

menyebutkan bahwa “Trait adalah kategori-kategori yang digunakan untuk 

mendeskripsikan perbedaan individu dalam bertingkah laku”. Ada  kemungkinan 

akan timbul masalah bila siswa tidak mengoptimalkan dirinya dalam  pemilihan 

karir. Dalam bimbingan dan konseling terdapat berbagai bentuk layanan yang 

dapat diberikan kepada siswa sesuai dengan  jenis  dan  bentuk  permasalahan 

yang   dialami   siswa.   Berdasarkan pengamatan penulis di SMA Negeri 1 

Ciranjang, ditemukan kesulitan siswa untuk menentukan rencana pilihan karir 

kedepan. Permasalahan yang  dialami siswa  yakni menentukan  rencana  pilihan  

karir setelah  lulus  SMA.  

Hal itu sulit terjadi karena dalam menentukan karir siswa belum 
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mengetahui bakat dan minat yang dimiliki, ada siswa yang cenderung ingin 

mengikuti temannya dan mengikuti keinginan orang tuanya hal ini tentu tidak 

sesuai dengan bakat, minat dan kemampuan yang dimiliki siswa. Kurangnya 

informasi yang didapat oleh siswa juga merupakan salah satu faktor yang bisa 

mengakibatkan siswa salah dalam menentukan arah karirnya. Maka ditetapkan 

salah satu bentuk layanan yang akan diberikan yaitu layanan informasi bidang 

karir. 

Dari berbagai fenomena yang tampak di  atas,  dapat  diketahui  bahwa  

konseling trait  and  factor  yakni  proses  pemberian bantuan melalui 

konseling, yang diberikan kepada  siswa  yang  mengalami  masalah dalam      

pemilihan karirnya dengan memberikan layanan informasi karir. Layanan 

konseling karir secara khusus memberikan informasi penting terhadap rencana 

pilihan karir siswa. Disinilah arti penting pemberian layanan bimbingan dan 

konseling kepada siswa,  diharapkan  melalui pemberian konseling kepada siswa, 

mampu memberikan  informasi  yang  cukup mengenai diri dan karir yang akan 

dipilih, maka siswa dapat mengembangkan dan memanfaatkan informasi karir 

yang mereka miliki serta membuat pemilihan  yang matang bagi masa 

depannya. Proses memberikan bantuan untuk mendapatkan pengetahuan diri dan 

pemahaman tentang dirinya sendiri merupakan salah satu upaya dalam 

menentukan pilihan karirnya 

Hasil yang bisa diperoleh dari kegiatan bimbingan kelompok adalah siswa 

lebih mampu memahami diri dan lingkungannya, dan dapat mengembangkan diri 

secara optimal untuk kesejahteraan dirinya dan kesejahteraan keluarga. Untuk 
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menumbuhkan minat belajar peserta didik guru bimbingan dan konseling 

diharapkan mampu menumbuhkan ketertarikan dan minat siswa dalam belajar. 

Dengan bimbingan kelompok diharapkan peserta didik dapat saling bertukar 

pikiran dan mengemukakan pendapat yang dimilikinya. 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan diatas, penulis tertarik 

untuk mengadakan penelitian ”Keefektivan Konseling Trait And Factor Untuk 

Membantu Menentukan Pilihan Karir Siswa Kelas XII Di SMA Negeri 1 

Ciranjang. 

B. Identifikasi Masalah  

Berdasarkan latar belakang masalah di atas dapat disimpulkan bawah 

identifikasi masalah dalam penelitian yaitu sebagi berikut: 

1. Kurangnya keyakinan dan kemampuan pada siswa  Kelas XII SMA Negeri 

1 Ciranjang untuk meningkatkan pilihan karirnya 

2. Siswa  Kelas XII SMA Negeri 1 Ciranjang sulit menentukan pilihan karir. 

3. Konseling Trait and Factor efektif untuk membantu menentukan pilihan 

karir siswadi SMAN 1 Ciranjang. 

C. Batasan Masalah  

Peneliti membatasi permasalahan penelitian konseling trait and factor untuk 

membantu menentukan pilihan karir siswa Kelas XII di SMA Negeri 1 Ciranjang. 

D. Rumusan Masalah  

Dari batasan masalah yang ada, dapat dibuat rumusan masalah tentang: Apakah 

Konseling Trait and Factor efektif dapat  membantu menentukan Pilihan Karir 

Siswa Kelas XII di SMA Negeri 1 Ciranjang? 
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E. Manfaat Penelitian  

1. Manfaat teoritis  

Hasil penelitian bermanfaat untuk menambah pengetahuan tentang 

pelaksanaan layanan keefektifan konseling trait and factor untuk 

meningkatkan pilihan karir di SMA Negeri 1 Ciranjang dan efektivitas 

layanan konseling dalam menumbuhkan minat belajar ke jenjang yang lebih 

tinggi bagi siswa Kelas XII SMA Negeri 1 Ciranjang dan dapat di jadikan 

sebagai referensi untuk melakukan penelitian-penelitian selanjutnya. 

2. Manfaat Praktis  

Hasil penlitian dapat dijadikan masukan dalam meningkatkan mutu 

pelaksanaan layanan bimbingan dan konseling tentang keefektivan 

konseling trait and factor untuk membantu menentukan pilihan karir dalam 

menumbuhkan minat b e l a j a r  siswa SMA. 

a) Manfaat  Bagi Siswa  

(1) Hasil penelitian sebagai informasi maka  membantu siswa  

menentukan pilihan karir sehingga mencapai hasil belajar yang lebih 

baik dari sebelumnya dengan perubahan nilai yang signifikan.  

(2) Hasil penelitian sebagai informasi siswa meningkatkan pengetahuan 

keterampilan, dan sikap siswa dalam pembelajaran agar bisa 

melanjutkan pendidikan ke jenjang yanglebih tinggi.   

b) Manfaat Bagi Guru  

Hasil penelitian menambah pengetahuan guru bimbingan dan konseling 

idealnya mengunakan layanan konseling trait and factor dalam 
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membantu siswa menentukan pilihan karir di SMA Negeri 1 Ciranjang 

serta keefektivitas layanan konseling dalam menumbuhkan minat belajar 

lebih efektiv di SMA Negeri 1 Ciranjang supaya siswa minat belajar 

lebih besar untuk melanjutkan sekolah ke jenjang yang lebih tinggi. 

c) Manfaat Bagi Peneliti lain  

Hasil penelitian menjadi bahan referensi bagi peneliti lain dan  dijadikan 

masukan dan mengembangkan dalam membantu menentukan mutu 

pelaksanaan layanan bimbingan dan konseling tentang keefektivan 

konseling trait and factor untuk membantu menentukan pilihan karir 

dalam menumbuhkan minat b e l a j a r  siswa. 
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